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ABSTRAK

Lecanicillium lecanii merupakan salah satu cendawan yang dijadikan biopestisida dalam pengendalian hama
tanaman. Namun patogenitas L. lecanii saat aplikasi menurun karena adanya pengaruh dari lingkungan, terutama
sinar matahari. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penambahan minyak kacang tanah pada L. lecanii
terhadap mortalitas ulat grayak. Metode penelitian yang digunakan adalah rancangan acak kelompok (RAK).
Terdapat enam perlakuan yaitu pemberian L. lecanii dengan penambahan minyak sebanyak 0%; 0,5%; 1%; 1,5%; 2%
dan tanpa pemberian L. lecanii (akuades). Data yang didapat berupa persentase mortalitas ulat grayak pada 7 hari
setelah aplikasi yang dianalisis menggunakan analisis varian satu arah (Anava) dan dilanjutkan dengan uji Duncan
pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan minyak kacang tanah pada L. lecanii berpengaruh
terhadap mortalitas ulat grayak. Mortalitas ulat tertinggi pada perlakuan dengan penambahan minyak kacang tanah
2% yaitu sebesar 63,42%.
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ABSTRACT

Lecanicillium lecanii is one of the fungi used as biopesticide in plant pest control. However, the pathogenesis of L.
lecanii decreases due to the influence of the environment, especially sunlight. This study aimed to determine the effect of the
addition of peanut oil on L. lecanii to army worm mortality. This research used randomized block design. There were six
treatments, namely L. lecanii with 0% oil addition; 0.5%; 1%; 1.5%; 2% and without giving L. lecanii (aquadest). The data
obtained were the percentage mortality of army worm on 7 days after application, these data were analyzed by one-way variance
analysis (Anova) and it will be followed by Duncan Test at a level of 5% . The results showed that the addition of peanut oil to L.
lecanii give an effect on the mortality of army worm. The highest army worm mortality in treatment with the addition of peanut
0il 2% that is equal to 63.42%.
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PENDAHULUAN

lingkungan. Cendawan entomopatogen yang

Ulat grayak (Spodoptera litura F.) atau army
worm merupakan salah satu hama daun utama
yang menyebabkan kehilangan hasil panen
sebesar 20-40% (Ratnawati, 2015). Ulat grayak
memiliki sifat polifagus, yaitu pemangsa banyak
jenis tanaman atau mempunyai banyak tanaman

inang (Widodo dan Sumarsih, 2007), salah
satunya tanaman kedelai. Menurut
Soenartiningsih  (2010) salah satu alternatif

pengendalian organisme pengganggu tanaman
(OPT) yang bersifat ramah lingkungan, yaitu
dengan memanfaatkan agens hayati seperti
cendawan entomopatogen. Penggunaan
entomopatogen sebagai agens pengendali hayati
merupakan salah satu cara untuk menghindari
dampak  negatif ~bahan kimia terhadap

bersifat potensial dalam mengendalikan serangga
hama salah satunya adalah Lecanicillium lecanii
(Prayogo dan Suharsono, 2005).

Cendawan entomopatogen L. lecanii yang
merupakan satu dari beberapa jenis cedawan
entomopatogen yang dapat dijadikan sebagai
biopestisida.  Lecanicillium  lecanii ~ memiliki
kelebihan yaitu merupakan cendawan
entomopatogen yang mudah tumbuh pada
berbagai media, mempunyai kisaran inang yang
luas dan bersifat kosmopolit sehingga mudah
dijumpai pada daerah tropis maupun subtropis.
Lecanicillium lecanii mampu menginfeksi beberapa
jenis serangga inang meliputi kepik coklat
(Riptortus linearis), Spodoptera litura, Spodoptera
exigua, Bemisia tabaci (Prayogo, 2004; Rakhmad
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dkk, 2015; Suhairiyah dkk, 2013; Wahyuni dkk).
Cendawan entomopatogen mempunyai sifat yang
relatif aman, dengan tingkat reproduksi tinggi,
memiliki siklus hidup yang pendek, bersifat
selektif, kompatibel dengan pengendalian lainnya,
relatif murah diproduksi dan mempunyai sedikit
kemungkinan dalam menimbulkan resistensi, dan
mempunyai spora yang dapat bertahan lama,

bahkan dalam kondisi yang tidak
menguntungkan (Trizelia 2005). Lecanicillium
lecanii aman bagi tanaman karena tidak

menyebabkan keracunan dan penyakit pada
tanaman, (Djojosumarto, 2011).

Pengaplikasian cendawan entomopatogen L.
lecanii di lapang memiliki kendala yaitu sifat
cendawan yang peka terhadap paparan sinar
matahari. Viabilias cendawan L. lecanii akan
menurun saat terpapar sinar matahari (Prayogo,
2004). Untuk mengatasi kendala tersebut dapat
dilakukan penambahan bahan pelindung pada
konsentrasi cendawan, sehingga dapat
meningkatkan efikasi cendawan, karena
terlindung dari paparan sinar matahari. Bahan
tambahan yang dapat digunakan yaitu dengan
menggunakan minyak nabati. Menurut Prayogo
dkk (2011) Penambahan minyak nabati mampu
mempertahankan efikasi L. lecanii di lapangan
hingga 40% dibandingkan dengan yang tidak ada
penambahan. Minyak nabati yang dapat
digunakan salah satunya yaitu minyak kacang
tanah.

Minyak kacang tanah merupakan minyak
hasil olahan dari biji kacang tanah yang
mengandung 35-55% minyak (Prihandana dan
Handroko, 2008). Minyak kacang tanah
mengandung gliserol dan asam lemak baik jenuh
maupun tak jenuh. Kandungan tersebut yang
kemudian berfungsi sebagai bahan pelindung,
yang membentuk suatu lapisan biofilm untuk
melindung konidia dari sinar matahari, karena
adanya kandungan gliserol yang berperan dalam
mengabsopsi sinar matahari, sehingga dapat
menstabilkan ~ kelembapan  konidia  yang
mempengaruhi proses perkecambahan nantinya.
Kandungan asam lemak pada minyak kacang
tanah berperan mencegah terjadinya dehidrasi
oleh konidia karena proses respirasi yang terjadi
akibat respons terhadap sinar matahari (Prayogo
dkk, 2011). Selain asam lemak juga ada
kandungan karena adanya kandungan gliserol
yang berperan dalam mengabsopsi sinar
matahari,  sehingga  dapat  menstabilkan
kelembapan konidia yang mempengaruhi proses
perkecambahan nantinya (Saharayaj et al., 2011).
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh
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penambahan minyak kacang tanah pada L. lecanii
terhadap mortalitas ulat grayak.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini mengggunakan rancangan acak
kelompok (RAK) dengan satu faktor perlakuan
yaitu penambahan minyak kacang tanah.
Penelitian ini dilaksanakan di green house Jurusan
Biologi FMIPA Unesa dengan dua kontrol (positif
dan negatif) dan 4 perlakuan dengan 4 Kkali
pengulangan. Maka diperoleh 24 unit perlakuan.
Setiap pengulangan digunakan wulat grayak
sebanyak 10 ekor atau sebanyak 240 ekor ulat
grayak. Penggunaan 4 kali pengulangan diperoleh
dari rumus (t-1)(r-1)=15. Cendawan
entomopatogen L. lecanii diperoleh dari isolat
yang diperbanyak dari Laboratorium Pengamatan
Hama Penyakit Pangan dan Hortikultura,
Mojokerto, menggunakan media Sabouraud
Dextrose Agar (SDA) dari Merck.

Tanaman kedelai ditanam pada polibag
dengan 5 kg tanah dengan 3 tanaman tiap
polibag. Tanaman diletakkan pada green house dan
dipelihara dengan melakukan penyiraman setiap
harinya. Suspensi cendawan entomopatogen L.
lecanii adalah hasil perbanyakan secara in vitro.
Suspensi cendawan entomopatogen L. lecanii
dengan konsentrasi 108 konidia/mL diambil dan
ditambahkan minyak kacang tanah sesuai dengan
konsentrasi masing-masing perlakuan yaitu
dengan penambahan 0%, 0,5%, 1%, 1,5% dan 2%
dari volume L. lecanii. Kemudian suspensi konidia
dikocok menggunakan shaker selama 30 menit
(Prayogo dkk, 2011).

Tanaman kedelai yang sudah berumur 35
hari setelah tanam (HST) disemprot dengan
suspensi L. lecanii dengan penambahan minyak
kacang tanah sesuai konsentrasi masing-masing
perlakuan. Selanjutnya ulat grayak diinvestasikan
pada tanaman sebanyak 10 ekor tiap tanaman,
lalu tanaman disungkup dengan kain trikot yang
tembus sinar matahari. Pada penelitian ini
parameter pengamatan yaitu mortalitas ulat
grayak yang ditunjukkan dengan adanya
miselium dan perubahan warna yang diamati
pada ulat grayak yang mati. Perhitungan
mortalitas ulat grayak menggunakan rumus:

x
P= ;X 100%

Keterangan:
P
.= Persentase mortalitas ulat grayak
x = Jumlah ulat grayak uji yang mati
y = Jumlah ulat grayak uji
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Data hasil penelitian yang diperoleh akan
dianalisis menggunakan ANAVA satu arah.
Kemudian dilanjutkan menggunakan uji Duncan
taraf 5%.

HASIL

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa konsentrasi minyak kacang tanah
berpengaruh terhadap patogenitas cendawan
entomopatogen L. lecanii terhadap mortalitas ulat
grayak. Mortalitas ulat grayak pada perlakuan
kontrol positif (LK), dengan pemberian L. lecanii
tanpa ada penambahan minyak kacang tanah
menyebabkan mortalitas ulat grayak sebesar
38,37%, sedangkan mortalitas tertinggi pada
perlakuan penambahan minyak kacang tanah
terbanyak 2% (LD) yaitu sebesar 63,42% (Tabel 1).

Tabel 1. Persentase mortalitas ulat grayak setelah diberi
L. lecanii dengan penambahan minyak kacang tanah 7
hari setelah aplikasi.

Rerata Persentase Mortalitas

Perlakuan Ulat Grayak (%)
L0 00,004
LK 38,3743,65b
LA 39,97+6,17b
LB 51,6343,65¢
LC 56,44:5,29¢
LD 63,426,134

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang berbeda
menandakan adanya perbedaan nyata antara perlakuan
satu dengan yang lainnya pada taraf uji 0,05 menurut
uji Duncan’s. LO: Kontrol negatif (tanpa pemberian L.
lecanii); LK: L. lecanii + 0% minyak kacang tanah; LA: L.
lecanii + 0,5% minyak kacang tanah; LB: L. lecanii + 1%
minyak kacang tanah; LC: L. lecanii + 1,5% minyak
kacang tanah; LD: L. lecanii + 2% minyak kacang tanah.

Konsentrasi minyak kacang tanah 0,5%; 1,0%
dan 1,5% yang ditambahkan pada cendawan L.
lecanii secara berurutan mampu menyebabkan
mortalitas ulat grayak hingga 39,96%; 51,63% dan
56,43%. Sedangkan pada perlakuan tanpa
pemberian cendawan L. lecanii dan minyak
kacang tanah memperoleh mortalitas terkecil
yaitu 0%. Penambahan minyak kacang tanah pada
suspensi L. lecanii sebanyak 2% (LD) memiliki
hasil persentase mortalitas ulat grayak tertinggi
berbeda nyata dengan semua perlakuan, dapat
dilihat dari notasi pada Tabel 1 di atas. Untuk
perlakuan LK (tanpa penambahan minyak kacang
tanah) dan LA (penambahan minyak kacang
tanah 0,5%) hasil yang diperoleh tidak berbeda
nyata satu sama lainnya namun berbeda nyata
dengan dengan perlakuan LB (Penambahan
minyak kacang tanah 1%) dan LC (Penambahan

minyak kacang tanah 1,5%), yang juga berbeda
nyata dengan perlakuan LO (tanpa pemberian L.
lecanii) sebagai kontrol negatif. Perlakuan LO
memiliki hasil terkecil.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil dan analisis data dapat
diketahui penambahan minyak kacang tanah
yang diberikan berpengaruh pada patogenitas
dari cendawan entomopatogen L. lecanii terhadap
tingkat kematian atau mortalitas ulat grayak.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa
pada perlakuan pemberian cendawan
entomopatogen L. lecanii tanpa penambahan
minyak kacang tanah memperoleh mortalitas ulat
grayak sebesar 38,37%. Hasil ini merupakan
mortalitas terkecil dari pengaplikasian L. lecanii
sebagai biopestisida pada penelitan ini. Hal
tersebut  karena pada  pengaplikasiannya
cendawan langsung bersinggungan dengan
kondisi lingkungan yang ada dan tidak diberikan
penambahan bahan pelindung, sedangkan
cendawan sensitif terhadap faktor lingkungan
terutama sinar matahari, sehingga dapat
menyebabkan penurunan patogenitasnya sebagai
biopestisida. Hal tersebut juga terlihat dari L.
lecanii dapat menyebabkan mortalitas ulat grayak
mencapai 80% saat pengaplikasian dalam skala
laboratorium, namun dalam pengaplikasian skala
semi lapang mortalitas ulat grayak yang diperoleh
hanya sekitar 38,15%  (Humairoh, 2013;
Suhairiyah, 2013).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Masyitah dkk (2017) diperoleh hasil mortalitas
ulat grayak sebesar 40% dalam skala semi lapang.
Hasil tersebut juga tidak berbeda jauh dari hasil
penelitian ini. Salah satu faktor utama penyebab
turunnya patogenitas L. lecanii adalah karena
cendawan bersinggungan dengan sinar matahari,
yang dapat menyebabkan kerusakan DNA yang
dapat berlangsung secara terakumulasi, sehingga
sulit untuk diperbaiki, akibatnya terjadi
penurunan viabilitas cendawan mencapai 78%
(Bentley, 2005; Prayogo, 2004).

Pada perlakuan dengan penambahan minyak
kacang tanah sebagai bahan tambahan dapat
menyebabkan mortalitas ulat grayak lebih tinggi
sebesar 39,97%; 51,63%; 56,44% dan 63,42% (Tabel
1), hal tersebut menunjukkan bahwa penambahan
minyak kacang tanah sebagai pelindung
cendawan berpengaruh terhadap mortalitas ulat
grayak. Semakin tinggi konsentrasi minyak
kacang tanah yang diberikan, semakin tinggi
tingkat mortalitas ulat grayak yang diperoleh. Hal
tersebut diduga karena pemberian minyak kacang
tanah yang lebih banyak memungkinkan konidia
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cendawan yang terlapisi dan terlindungi dari
cekaman sinar matahari semakin banyak. Prayogo
dan Suharsono (2005) menyatakan bahwa
cendawan entomopatogen L. lecanii rentan
terhadap sinar UV, yang mana sinar matahari
mengandung sinar UV yang dapat merusak DNA
(Bentley, 2005). Adanya penambahan bahan
minyak kacang tanah diperlukan untuk
menghindarkan konidia kontak secara langsung
dengan sinar matahari melalui cara pembentukan
biofilm.

Konidia cendawan L. lecanii dilindungi oleh
lapisan biofilm yang terbentuk dari minyak
kacang tanah, sehingga Lapisan tersebut dapat
mengabsorbsi paparan sinar matahari yang
datang, dan menghindarkan terjadinya kontak
langsung sinar matahari dengan konidia. Dalam
minyak kacang tanah mengandung lemak 46-52%
dan protein 25-30%. Lemak (trigliserida) pada
kacang tanah yang terkena sinar matahari akan
terhidrolisis kemudian bereaksi menghasilkan
tiga molekul asam lemak dan satu molekul
gliserol. Senyawa gliserol mampu mengabsorbsi
sinar matahari dan dapat ~memberikan
kelembapan bagi konidia, yang diperlukan dalam
proses perkecambahannya (Prayogo dkk, 2011).
Menurut Chavao dan Kadam (2010) penambahan
gliserol dapat meningkatkan ukuran tabung
kecambah yang terbentuk, dibandingkan tanpa
penambahan gliserol atau hanya menggunakan
air.

Pada minyak kacang tanah mengandung
asam lemak jenuh dan tidak jenuh (Ketaren, 2008).
Asam lemak jenuh mempunyai ikatan yang lebih
stabil dibandingkan dengan asam lemak tak
jenuh. Asam lemak tidak jenuh mempunyai
ikatan rangkap pada atom karbon, sedangkan
pada asam lemak jenuh tidak mempunyai ikatan
rangkap pada atom karbonnya atau dengan kata
lain asam lemak jenuh memiliki ikatan tunggal
pada atom karbonnya (Isnawati, 2009). Tidak
adanya ikatan rangkap pada asam lemak jenuh
menjadikannya tidak peka terhadap oksidasi,
sedangkan pada asam lemak tidak jenuh
mempunyai ikatan rangkap, yang menjadikannya
lebih peka terhadap oksidasi, karena dapat
mengikat atom hidrogen pada ikatan gandanya
saat terjadi hidrolisis (Turley dan Thompson,
2013). Adanya sifat tersebut menjadikan asam
lemak jenuh dapat berperan sebagai pelindung
dalam melindungi konidia dari kontak dengan
sinar matahari. Kandungan asam lemak tak jenuh
pada minyak kacang tanah lebih tinggi
dibandingkan dengan asam lemak jenuh dapat
memudahkan konidia untuk berkecambah karena
sifatnya yang mudah terhidrolisis (Luthana, 2008).
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Asam lemak mempunyai ikatan yang lebih stabil
dibandingkan dengan air, sehingga dapat
menurunkan terjadinya hidrolisis berlebih oleh

konidia akibat sinar matahari. Diketahui
umumnya pengaplikasian cendawan
entomopatogen sebagai biopestisida hanya

menggunakan air sebagai pelarut konidia agar
mudah disemprotkan atau disebarkan pada
daerah sasaran.

Perkecambahan konidia menjadi faktor
penting dalam menginvasi ulat grayak oleh
cendawan, sehingga dapat menginfeksi dan
menyebabkan  kematian.  Tingginya  daya
perkecambahan konidia juga menyebabkan
tingginya infeksi cendawan pada ulat grayak. Hal
tersebut karena cendawan L. lecanii menginfeksi
inang dengan perkecambahan konidia yang
membentuk tabung kecambah untuk merusak
kutikula yang kemudian dapat ditembus.
Semakin cepat dan besar ukuran tabung
kecambah yang terbentuk akan memperbesar
peluang inang dapat dipenetrasi oleh cendawan
karena permukaan inang lebih cepat dihidrolisis
oleh enzim lipase dan protease yang dihasilkan
oleh cendawan (Prayogo, 2009). Selain itu
menurut Trizelia (2005) faktor  patogenitas
cendawan seperti kecepatan kecambah konidia,
sporulasi dan ukuran konidia, daya kecambah
konidia dan toksin yang dikandung oleh

cendawan mempengaruhi keefektivan suatu
cendawan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa

semakin tinggi konsentrasi minyak kacang tanah
yang ditambahkan pada suspensi L. lecanii
semakin tinggi pula mortalitas ulat grayak yang
diperoleh (Tabel 1). Hal tersebut karena semakin
tinggi kosentrasi minyak kacang tanah yang
diberikan semakin tinggi pula kemungkinan
konidia L. lecanii diselimuti oleh minyak kacang
tanah. Sehingga meningkatkan kemungkinan
konidia yang terlindungi. Menurut Prayogo dkk
(2011) semakin tinggi jumlah minyak yang
diberikan, kemungkinan konidia untuk
terlindungi juga semakin tinggi. Karena semakin
banyak jumlah konidia yang terlapisi oleh
minyak. Minyak kacang tanah juga mengandung
senyawa kasein dan lesitin yang berfungsi
mempersatukan dua senyawa yang memiliki sifat
polaritas yang berbeda dengan kata lain, minyak
kacang tanah (non-polar) yang diberikan dengan
air (polar) dari suspensi L. lecanii lebih mudah
untuk bercampur karena adanya kedua senyawa
tersebut (Prayogo dkk, 2011).
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas
dapat disimpulkan bahwa penambahan minyak
kacang tanah pada cendawan L. lecanii
berpengaruh terhadap mortalitas ulat grayak.
Konsentrasi penambahan minyak kacang tanah
terbaik yaitu 2% yang menyebabkan mortalitas
ulat grayak sebesar 63,42%.
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